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1
 PENGARUH UKURAN PERUSAHAAN, ASET PAJAK
 TANGGUHAN, BEBAN PAJAK TANGGUHAN DAN AKRUAL
 TERHADAP MANAJEMEN LABA PADA PERUSAHAAN
 MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA
 PERIODE 2014-2016
 Julyta utami1, Tumpal Manik
 2, Asmaul Husna
 3
 Email : [email protected]
 Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi
 Universitas Maritim Raja Ali Haji
 2018
 ABSTRAK
 Utami, Julyta. 2018: Pengaruh Ukuran Perusahaan, Aset Pajak Tangguhan, Beban
 Pajak Tangguhan Dan Akrual Terhadap Manajemen Laba Pada
 Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek
 Indonesia (BEI) Tahun 2014-2016.
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah Ukuran Perusahaan, Aset
 Pajak Tangguhan, Beban Pajak Tangguhan Dan Akrual berpengaruh terhadap
 manajemen laba. Objek penelitian ini adalah perusahaan Manufaktur yang terdaftar
 di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2016 dengan total populasi sebanyak 138
 perusahaan. Metode pemilihan sampel adalah purposive sampling. Jenis data yang
 digunakan adalah data sekunder dengan teknik pengumpulan data secara pustaka dan dokumentasi. Sampel yang diambil sebanyak 21 perusahaan setiap tahunnya. Metode
 penelitian ini adalah kuantitatif. Analisis yang digunakan adalah regresi berganda
 dengan diolah menggunakan program komputer SPSS versi 20 untuk melakukan
 pengujian hipotesis. Berdasarkan hasil analisis data, penelitian ini menemukan hasil
 bahwa Ukuran Perusahan (Nilai Sig 0,000 dan koefisien beta -1,331) berpengaruh
 negatif dan signifikan terhadap manajemen laba. Sementara Aset pajak tangguhan,
 Beban pajak tangguhan dan Akrual tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.
 Kata kunci: Manajemen Laba, Ukuran Perusahaan, Aset pajak tangguhan,
 Beban pajak tangguhan, Akrual
 mailto:[email protected]
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 PENDAHULUAN
 Manajer membutuhkan penilaian dan perkiraan yang berhubungan dengan nilai masa
 depan dalam penyusunan laporan keuangan. Penilaian dan perkiraan tersebut
 memberikan fleksibilitas pada manajer dalam menyusun laporan keuangan. Hal ini di
 atur dalam PSAK No. 1 tentang penyusunan laporan keuangan yang berbasis akrual
 (accrual basic). Fleksibilitas yang tersedia memberikan ruang bagi manajer untuk
 melakukan manajemen laba. Manajemen laba yang dilakukan perusahaan dapat
 dilakukan dengan memanfaatkan peluang untuk membuat estimasi akuntansi dan
 pemilihan metode akuntansi. SAK mengizinkan manajemen untuk melakukan
 judgement terhadap estimasi akuntansi, seperti estimasi piutang tak tertagih, masa
 manfaat aset tetap, dan nilai sisa dari aset tetap tersebut serta kurun waktu amortisasi
 aset tak berwujud. Sedangkan dalam Peraturan Perpajakan, estimasi piutang tak
 tertagih tidak diizinkan sebagai pengurang pendapatan dalam menghitung laba fiskal.
 Peraturan perpajakan juga sudah mengatur masa manfaat aset tetap dan aset tak
 berwujud serta tarif penyusutannya yang dibedakan berdasarkan pengelompokan aset
 tersebut.
 Hubungan antara ukuran perusahaan, aset pajak tangguhan, beban pajak
 tangguhan, dan akrual sangat erat dalam mendeteksi perilaku dari manajemen laba
 yaitu memaksimumkan bonus yang mereka dapatkan dengan merekayasa angka
 akrual dan berusaha meminimalkan pajak yang mesti mereka bayarkan, dengan cara
 meningkatkan akrual untuk menjadikan angka laba lebih rendah. Pengakuan aset dan
 pajak tangguhan didasarkan pada fakta adanya kemungkinan pembayaran pajak pada
 periode mendatang menjadi lebih besar atau kecil.Hal ini, menjadi celah bagi
 manajemen untuk memanipulasi jumlah dari laba bersihnya sehingga bisa
 memperkecil jumlah pajak yang harus dibayar.
 Berdasarkan latar belakang diatas terkait pentingnya kebijakan utang, adanya
 konflik keagenan, bunga yang dibayarkan atas utang akan menjadi pengurang pajak,
 kebijakan utang dapat digunakan sebagai mekanisme untuk mengurangi konflik
 keagenan dan masih terjadinya inkonsistensian penelitian yang dilakukan terhadap
 kebijakan utang, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai
 “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Aset Pajak Tangguhan, Beban Pajak
 Tangguhan Dan Akrual Terhadap Manajemen Laba Pada Perusahaan
 Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2014-
 2016”.
 KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
 Teori Keagenan (Agency Theory)
 Ovindarajan (2009: 135) mengemukakan konsep agency theory sebagai hubungan
 atau kontrak antara principal dan agent. Principal (dalam hal ini investor)
 mendelegasikan tanggung jawabnya termasuk pendelegasian otoritas pengambilan
 keputusan pada agent (yang dalam hal ini manajemen) untuk melakukan tugas
 tertentu yang sesuai dengan kontrak kerja yang telah disepakati bersama.
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 Penjelasan konsep manajemen laba menurut teori keagenan (agency theory)
 adalah bahwa konflik kepentingan antara agent dan principal mempengaruhi praktik
 manajemen laba yang diakibatkan karena setiap pihak berusaha untuk mencapai atau
 mempertahankan tingkat kemakmuran yang dikehendakinya. Jensen & Meckling
 berpendapat bahwa jika pihak agent dan principal adalah pihak-pihak yang berusaha
 memaksimalkan utilitasnya, maka terdapat alasan bahwa agent tidak akan selalu
 bertindak yang terbaik untuk kepentingan principal. Principal dapat membatasinya
 dengan cara menetapkan insentif yang tepat bagi pihak agent dan melakukan
 pengawasan untuk membatasi.
 Manajemen Laba (Earning Management)
 Manajemen laba merupakan perilaku yang dilakukan oleh manajemen perusahaan
 untuk meningkatkan atau menurunkan laba dalam proses pelaporan keuangan
 eksternal dengan tujuan untuk menguntungkan dirinya sendiri (belkaoui, 2007:201).
 Scoot (2009) mengungkapkan terdapat dua cara untuk memahami manajemen
 laba. Pertama, sebagai perilaku oportunistik manajemen untuk memaksimalkan
 utilitasnya dalam menghadapi kontrak kompensasi, kontrak hutang, dan biaya politik.
 Kedua, Memandang manajemen laba dari perspektif kontrak efisien, dimana
 manajemen laba memberi manajer suatu fleksibilitas untuk melindungi diri mereka
 dan perusahaan dalam mengantisipasi kejadian-kejadian yang tak terduga untuk
 keuntungan pihak-pihak yang terlibat dalam kontrak.
 Manik (2010) Tujuan perusahan dengan praktik manajemen laba adalah untuk
 menghindari adanya kerugian, mendapatkan kompensasi, memenuhi target laba,
 memperlihatkan kinerja yang baik dalam menghasilkan nilai atau keuntungan
 maksimal
 Pola Manajemen Laba Luhgiatno (2010), berbagai pola sering dilakukan manajer dalam manajemen laba,
 yaitu Taking a Bath, Incoming Minimization, Income Maximation dan Income
 Smoothing.
 Ukuran Perusahaan Menurut Setiawan (2009: 165), ukuran perusahaan adalah suatu skala yang
 mengklasifikasikan besar atau kecilnya suatu perusahaan dengan berbagai cara antara
 lain dinyatakan dalam total aset, total penjualan, nilai pasar saham, dan lain-lain.
 Dilihat dari sisi kemampuan memperoleh dana untuk ekspanasi bisnis, perusahaan
 besar mempunyai akses yang besar ke sumber-sumber dana baik ke pasar modal
 maupun perbankan untuk membiayai investasinya dalam rangka meningkatkan
 labanya.
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 Aset Pajak Tangguhan
 Aset pajak tangguhan adalah aset yang terjadi apabila perbedaan waktu menyebabkan
 koreksi positif yang berakibat beban pajak menurut akuntansi komersil lebih kecil
 dibanding beban pajak menurut Undang-Undang pajak (Waluyo,2008:17). Aset pajak
 tangguhan disebabkan jumlah pajak penghasilan terpulihkan pada periode mendatang
 sebagai akibat perbedaan temporer yang boleh dikurangkan dan sisa kompensasi
 kerugian (Purba, 2009:32). Besarnya aset pajak tangguhan dicatat apabila
 dimungkinkan adanya realisasi manfaat pajak dimasa yang akan datang. Oleh karena
 itu dibutuhkan judgement untuk menaksir seberapa mungkin aset pajak tangguhan
 tersebut dapat direalisasikan.
 Beban Pajak Tangguhan
 Menurut Harnanto (2003:115), beban pajak tangguhan adalah beban yang timbul
 akibat perbedaan temporer antara laba akuntansi (laba dalam laporan keuangan untuk
 pihak eksternal) dengan laba fiskal (laba yang digunakan sebagai dasar perhitungan
 pajak). Perbedaan antar laporan keuangan akuntansi dan fiskal disebabkan dalam
 penyusunan laporan keuangan, standar akuntansi lebih memberikan keleluasaan bagi
 manajemen dalam menentukan prinsip dan asumsi akuntansi dibandingkan yang
 diperbolehkan menurut peraturan pajak (Yulianti, 2005).
 Akrual
 Akrual adalah suatu metode perhitungan penghasilan dan biaya dalam arti
 penghasilan diakui pada waktu diperoleh dan biaya diakui pada waktu terutang
 (Muljono,2009:28).Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang
 menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu
 perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan
 keputusan ekonomis (IAI 2013). Agar laporan mencapai tujuannya, laporan keuangan
 disusun atas dasar akrual. Dasar akrual umumnya memberikan indikasi yang lebih
 baik dalam laporan keuangan karena transaksi dan peristiwa keuangan diakui pada
 saat kejadian (dan bukan pada saat kas atau setara kas diterima atau dibayar) dan
 dicatat dalam catatan akuntansi serta dilaporkan dalam laporan keuangan pada
 periode yang bersangkutan (IAI 2013).
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 Kerangka Pemikiran
 H1
 H2
 H3
 H4
 H5
 Pengembangan Hipotesis
 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba. Perusahaan yang berukuran besar biasanya menerima perhatian lebih dari pihak
 eksternal, diantaranya pemerintah. Pemerintah cenderung membebankan berbagai
 biaya yang dianggap sesuai dengan kemampuan perusahaan. Semakin besar
 perusahaan semakin rentan kebijakan pemerintah dan menjadi sorotan para investor,
 dimana perusahaan besar akan dituntut oleh pemerintah untuk memberikan kontribusi
 diantaranya membayar pajak. Jadi, perusahaan besar memiliki kecendrungan yang
 lebih besar untuk melakukan manajemen laba untuk menghindari fluktuasi laba yang
 terlalu dratis karena akan menyebabkan bertambahnya pajak.
 Pengaruh Aset Pajak Tangguhan terhadap Manajemen Laba
 Aset pajak tangguhan adalah saldo akun di neraca sebagai manfaat pajak yang
 jumlahnya merupakan jumlah estimasi yang akan dipulihkan dalam periode yang
 akan datang sebagai akibat adanya perbedaan sementara antara standar akuntansi
 keuangan dengan peraturan perpajakan dan akibat adanya saldo kerugian yang dapat
 dikompensasi pada periode mendatang (IAI, 2013). Aset pajak tangguhan terjadi bila
 laba akuntansi lebih besar daripada laba fiskal akibat perbedaan temporer. Lebih
 besarnya laba akuntansi dari laba fiskal mengakibatkan perusahaan menunda pajak
 terutang periode mendatang.
 Berdasarkan penelitian Suranggane (2007) bahwa aset pajak tangguhan
 dijadikan proksi sebagai indikator dari praktik manajemen laba yang dilakukan
 perusahaan. Aset pajak tangguhan yang jumlahnya diperbesar oleh manajemen
 dimotivasi adanya pemberian bonus, beban politis atas besarnya perusahaan dan
 minimalisasi pembayaran pajak agar tidak merugikan perusahaan.
 Ukuran perusahaan
 Aset pajak tangguhan
 Manajemen laba
 Beban pajak tangguhan
 Akrual
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 Pengaruh Beban Pajak Tangguhan terhadap Manajemen Laba.
 Menurut Harnanto (2003: 115), beban pajak tangguhan adalah beban yang timbul
 akibat perbedaan temporer antara laba akuntansi (laba dalam laporan keuangan untuk
 pihak eksternal) dengan laba fiskal (laba yang digunakan sebagai dasar perhitungan
 pajak). Selisih negatif antara laba akuntansi dan laba fiskal mengakibatkan terjadinya
 koreksi negatif yang menimbulkan terjadinya beban pajak tangguhan. Beban yang
 besar akan menurunkan tingkat laba suatu perusahaan, sebaliknya beban yang sedikit
 akan menaikkan tingkat laba yang akan diperoleh perusahaan.
 Manajemen laba merupakan peluang bagi manajemen untuk merekayasa
 besarnya beban pajak tangguhan guna menaikkan dan menurunkan tingkat labanya.
 Beban pajak tangguhan mengakibatkan tingkat laba yang diperoleh menurun dengan
 demikian memiliki peluang yang lebih besar untuk mendapatkan laba yang lebih
 besar di masa yang akan datang dan mengurangi besarnya pajak yang akan
 dibayarkan.
 Pengaruh Akrual terhadap Manajemen Laba.
 Akrual adalah suatu dasar yang umumnya memberikan indikasi yang lebih baik
 dalam laporan keuangan karena transaksi dan peristiwa keuangan diakui pada saat
 kejadian (dan bukan pada saat kas atau setara kas diterima atau dibayar) dan dicatat
 dalam catan akuntansi serta dilaporkan dalam laporan keuangan pada periode yang
 bersangkutan (IAI 2013). Namun konsep akrual tersebut memiliki kelemahan yaitu
 dapat dimanfaatkan untuk rekayasa angka-angka dalam laporan keuangan, sehingga
 dapat digunakan untuk mengubah angka laba yang dihasilkan apabila standar
 akuntansi memungkinkan.
 Dalam akuntansi dikenal dengan kas basis dan akrual basis. Pendekatan yang
 sering digunakan adalah pendekatan akrual. Dengan pendekatan ini, mengakui
 pendapatan ketika dihasilkan dan mengakui beban pada periode terjadinya, tanpa
 memperhatikan waktu penerimaan atau pembayaran kas. Penyusunan laporan
 keuangan dengan metode akrual ini digunakan oleh para manajer dengan
 memanipulasi laba sedemikian rupa untuk mempengaruhi keputusan
 stakeholder.Oleh karena itu, ada kecendrungan para manajer untuk mengatur laba
 sedemikian rupa dengan menerapkan income-increasing discreationary accruals
 (untuk merekayasa laba dengan menurunkan laba tingkat laba pada tingkat tertentu
 untuk membalikkan kebijakan akrual yang dilakukan sebelumnya.
 Hipotesis
 Berdasarkan penjelasan pada bagian sebelumnya, maka dapat disimpulkan
 hipotesis sebagai berikut:
 H1: Diduga ukuran perusahaan berpengaruh terhadap anajemen laba pada
 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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 H2: Diduga Aktiva pajak tangguhan berpengaruh terhadap Manajemen laba
 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
 H3: Diduga Beban pajak tangguhan berpengaruh terhadap Manajemn laba pada
 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
 H4: Diduga Akrual berpengaruh terhadap Manajemen laba pada perusahaan
 manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
 H5: Diduga Ukuran Perusahaan, Aset Pajak Tangguhan, Beban Pajak Tangguhan,
 dan Akrual secara simultan terhadap Manajemen laba pada perusahaan
 manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2016.
 METODE PENELITIAN
 Variabel Dependen
 Ukuran Manajemen Laba Riahi (2007), dalam model jones yang dimodifikasi dapat mendeteksi manajemen
 laba lebih baik dibandingkan dengan model-model lainnya. Model tersebut dituliskan
 sebagai berikut:
 a. Menghitung total accrual:
 TAt = Nit – CFOt
 Keterangan :
 Tat = total accruals perusahaan I pada periode t
 Nit = Laba bersih perusahaan I pada periode t
 CFOt = Arus kas operasi perusahaan I pada periode t
 b. Menghitung nilai accruals dengan persamaan regresi linear sederhana atau
 Ordinary Least Square (OLS):
 TAt/At-1 = β1 (1/At-1) + β2 (∆REVt - /At-1) + β3 (PPEt/At-1)+Et
 At-1 = Total asset perusahaan I pada periode t – 1
 ∆REVt = Perubahan pendapatan perusahaan I di tahun t dikurangi pendapatan di
 tahun t – 1
 PPEt = Nilai aktiva tetap – akumulasi penyusutan pada perusahaan I pada tahun t
 β1 = Fitted Cooficient yang diperoleh dari hasil regresi pada perhitungan total
 accruals
 Et = Porsi pilihan spesifik perusahaan dalam akrual total
 c. Nilai Non Discretionary Accrual (NDA) dapat dihitung dengan rumus:
 NDAt= β1 (1/At-1) + β2 (∆REVt - ∆RECt/At-1) + β3 (PPEt/At-1)
 NDAt = Non Discretionary Accrual pada tahun t
 At-1 = Total asset perusahaan I pada periode t – 1
 ∆RECt= Perubahan piutang bersih I di tahun t dikurangi piutang bersih ditahun t-1
 d. Discretionary Accrual (DA) dapat dihitung sebagai berikut:
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 DAt = TAt/At-1 – NDAt
 DAt = Discretionary Accrual perusahaan I pada tahun t
 TAt = Total Accruals perusahaan I pada tahun
 t At-1 = Total asset perusahaan I pada periode t – 1
 NDAt =Non Discretionary Accrual pada tahun t
 Variable Independen Variabel dependen yaitu variabel yang mempengaruhi variabel lain, variabel i
 independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
 Ukuran Perusahaan(X1) Ukuran Perusahaan sebagai variable bebas pertama dalam penelitian ini adalah besar
 kecilnya perusahaan menurut pada penjualannya,dan jumlah asetnya. Ningsaptiti
 (2010) mengatakan bahwa perusahaan besar memiliki peran sebagai pemegang
 kepentingan yang lebih luas lagi sehingga memberikan dampak yang besar terhadap
 kepentingan publik dibandingkan perusahaan kecil. Perusahaan yang lebih besar lebih
 diperhatikan oleh masyarakat sehingga mereka lebih berhati-hati dalam melakukan
 pelaporan keuangan. Hal ini akan membatasi manajemen untuk melakukan
 manajemen laba. Variabel ukuran perusahaan akan diukur dengan menggunakan
 jumlah karyawan. Penggunaan jumlah karyawan dimaksudkan untuk menghindari
 problem data natural yang tidak berdistribusi normal.
 Ukuran Perusahaan = Jumlah karyawan
 Aset Pajak Tangguhan (X2)
 Aset pajak tangguhan adalah saldo akun di neraca sebagai manfaat pajak yang
 jumlahnya merupakan jumlah estimasi yang akan dipulihkan dalam periode yang
 akan datang sebagai akibat adanya perbedaan sementara antara standar akuntansi
 keuangan dengan peraturan perpajakan dan akibat adanya saldo kerugian yang dapat
 dikompensasikan pada periode mendatang (Waluyo,2008:217). Dalam penelitian ini
 aset pajak tangguhan sebagai variable bebas yang diukur dengan perubahan nilai aset
 pajak tangguhan pada akhir periode t dengan t-1 dibanding dengan nilai aset pajak
 tangguhan pada akhir periode t.
 Beban Pajak Tangguhan (X3)
 Beban pajak tangguhan adalah beban yang timbul akibat perbedaan antara laba
 akuntansi (yaitu laba dalam laporan keuangan untuk kepentingan pihak eksternal)
 dengan laba fiskal (laba yang digunakan sebagai dasar perhitungan pajak)
 (Harnanto,2003:115). Perbedaan antara laporan keuangan, standar akuntansi, dan
 fiskal disebabkan dalam penyusunan laporan keuangan, standar akuntansi lebih
 memberikan keleluasan bagi manajemen dalam menentukan prinsip asumsi
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 dibandingkan yang diperolehkan menurut pajak. Penghitungan tentang beban pajak
 tangguhan dihitung dengan menggunakan indikator membobot beban pajak
 tangguhan dengan total aktiva atau total assets. Hal itu dilakukan pembobotan beban
 pajak tangguhan dengan total aktiva atau total assets pada periode t-1 untung
 memperoleh nilai yang terhitung dengan proporsional.
 Akrual (X4)
 Komponen akrual merupakan pengakuan kejadian non kas dalam laporan laba rugi
 namun diharapkan akan diterima atau dibayarkan biasanya dalam kas dimasa yang
 akan datang (Belkaoui,2007:14).Dalam penelitian ini variable akrual diproksi dengan
 discretionary accrual dari model jones model yang merupakan model terbaik untuk
 mendeteksi manajemen laba (Suranggane,2008:85).
 Model yang digunakan untuk menghitung total akrual yaitu Modified
 Jones Model dengan formula:
 TAit = NIit – CFOit
 Dimana:
 TA = Total Akrual
 NIit = Laba bersih perusahaan i dalam periode t
 CFOit = Arus kas operasi perusahaan i dalam periode t
 Langkah-langkah untuk memperoleh akrual:
 TACCit = α+β1( SALES it - AR it)+ β2 GPPE+ e it Keterangan:
 TACCit = Total akrual perusahaan I pada periode t
 α = Konstanta
 β = Fitted cooficient yang diperoleh dari hasil regresi linear berganda
 SALES it = Total sales revenue perusahaan I pada periode t dari tahun t-1
 AR it =Total piutang dagang perusahaan I pada periode t dari tahun t-1 GPPE = Gross property plant equipment perusahaan I pada periode t
 Metode Pengumpulan data
 Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan dokumentasi, yaitu
 peneliti mengumpulkan data sekunder dan data lain yang dibutuhkan. Data sekunder
 penelitian ini berupa laporan keuangan tahunan perusahaan manufaktur beserta
 catatannya periode 2014-2016 yang dapat diunduh dari www.idx.co.id. Selain itu
 juga, dilakukan juga studi pustaka dengan membaca dan mengkaji beberapa literatur
 buku dan jurnal ilmiah untuk memperoleh landasan teoritis mengenai bahasan
 penelitian.
 http://www.idx.co.id/
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 Teknik Penentuan Populasi dan Sample
 Populasi
 Populasi penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
 Indonesia selama periode 2014-2015.Metode pengambilan sample yang digunakan
 adalah purposive sampling. Metode purposive sampling adalah teknik pengumpulan
 data atas dasar strategi kecakapan atau pertimbangan pribadi semata.
 Penelitian ini menggunakan sampel yang berasal dari Bursa Efek Indonesia
 tahun 2014-2016. Adapun kriteria perusahaan yang dijadikan sample dalam
 penelitian ini adalah sebagai berikut:
 1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-
 2016.
 2. Perusahaan manufaktur yang melaporkan laporan keuangan secara lengkap per
 31 desember yang telah di audit periode 2014-2016.
 3. Perusahaan manufaktur yang melaporkan laporan keuangan dengan
 menggunakan satuan mata uang rupiah selama periode 2014-2016.
 4. Perusahaan manufaktur yang memperoleh laba selama periode 2014-2016.
 5. Perusahaan memiliki ketersediaan data yang lengkap ,baik data mengenai aset
 pajak tangguhan dan beban pajak tangguhan perusahaan maupun data yang
 diperlukan untuk mendeteksi manajemen laba.
 Rincian Pemilihan Sampel
 N
 o
 .
 Kriteria Jumlah
 Perusahaan
 1
 .
 Perusahaan manufaktur yang sudah dan masih terdaftar di
 Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 1 Januari 2014 hingga
 31 Desember 2016.
 138
 2
 .
 Perusahaan yang tidak melaporkan laporan keuangan secara
 lengkap selama periode penelitian. (7)
 3
 .
 Perusahaan yang melaporkan laporan keuangan dengan tidak
 menggunakan satuan mata uang rupiah selama periode
 penelitian.
 (27)
 4
 .
 Perusahaan manufaktur yang mengalami kerugian selama
 periode 2014-2016 (40)
 5
 .
 Perusahaan tidak memiliki ketersediaan data yang lengkap,
 baik data mengenai aset pajak tangguhan dan beban pajak
 tangguhan perusahaan maupun data yang diperlukan untuk
 mendeteksi manajemen laba.
 (43)
 Jumlah perusahaan yang diamati 21
 Jumlah periode penelitian 3
 Jumlah data 63
 Sumber: Hasil Pengolahan Data tahun 2018

Page 11
                        

11
 Hasil Penelitian Dan Pembahasan
 Uji Statisktik Deskriptif Tabel 1.Hasil Uji Analisis Deskriptif
 Descriptive Statistics
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
 MANAJEMEN LABA
 63 -.1846 .1150 -.002461 .0330028
 UP 63 93 24310 4523.65 5848.742 APT 63 -24.2038 .9558 -.496843 3.3256987 BPT 63 -.0141 .1890 .005541 .0255948 AKRUAL 63 -405068514260.23 714187416802.05 3879276162.1439 141852356272.10492
 Valid N (listwise) 63
 Sumber: Data Olahan Peneliti, 2018
 Hasil Uji Normalitas
 Tabel 2. Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
 Unstandardized Residual
 N 63
 Normal Parametersa,b
 Mean 0E-7 Std.
 Deviation .02881
 373
 Most Extreme Differences
 Absolute
 .162
 Positive .162 Negativ
 e -.135
 Kolmogorov-Smirnov Z 1.283 Asymptotic Significance (2-tailed) .074
 a. Test Distribution is Normal b. Calculated from data
 Data Olahan Peneliti, 2018
 Hasil Uji Multikolonieritas
 Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas Coefficients
 a
 Model Collinearity Statistics
 Tolerance VIF
 1
 (Constant) UP .833 1.200
 APT .937 1.067
 BPT .921 1.086
 AKRUAL .837 1.195
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 a. Dependent Variable: MANAJEMEN LABA
 Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel diatas dapat
 diinterpretasikan bahwa semua variable memenuhi syarat multikolinearitas dengan
 nilai tolerance di atas 0,10 dan nilai VIF dibawah 10. Dapat disimpulkan bahwa
 variable penelitian tidak terjadi multikolinearitas.
 Uji Hasil Autokorelasi
 Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi Model Summary
 b
 Model R R Square Adjusted R Square
 Std. Error of the Estimate
 Durbin-Watson
 1 .488a .238 .185 .0297907 1.762
 a. Predictors: (constant) AKRUAL, APT, BPT, UP... b. Dependent Variable: MANAJEMEN LABA
 Sumber : Data Olahan Peneliti, 2018
 Berdasarkan hasil uji Durbin-Watson pada tabel di atas dapat dilihat bahwa
 hasil uji autokorelasi pada nilai Durbin-Watson test menunjukkan nilai 1,762. Hal ini
 menunjukkan bahwa data tersebut terbebas dari autokorelasi dapat dibuat persamaan
 seperti -2<1,762< 2.
 Hasil Uji Heteroskedastisitas
 Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas Menggunakan Uji Park Coefficients
 a
 Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
 t Significance
 B Std. Error Beta
 1
 (Constant) .021 .028 .726 .471
 UP -0.000003983 .000 -.142 -1.001 .321
 APT -.002 .007 -.037 -.275 .784
 BPT -.367 .865 -.057 -.424 .673
 AKRUAL -0.00000000000003795 .000 -.033 -.232 .817
 a. Dependent Variable: Lnu2t
 Sumber: Data Olahan Peneliti, 2018
 Berdasarkan output pada tabel diatas, diketahui bahwa nilai sig untuk
 variabel ukuran perusahaan sebesar 0,321. Nilai sig untuk variabel aset pajak
 tangguhan sebesar 0,784. Nilai sig untuk variabel beban pajak tangguhan sebesar
 0,673. Nilai sig untuk variabel Akrual sebesar 0,817. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
 semua variabel mempunyai nilai sig > 0,05, maka dapat dipastikan model tidak
 mengandung heteroskedastisitas.
 Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda
 Dalam analisis regresi, selain mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau
 lebih, juga menunjukan arah hubungan variabel dependen dengan variabel
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 independen. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik analisis
 regresi linear berganda, berdasarkan dari hasil pengolahan data dengan menggunakan
 program SPSS 20.0 dapat dilihat pada tabel berikut:
 Tabel 6. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda Coefficients
 a
 Model Unstandardized Coefficients
 Standardized Coefficients
 t Significance
 Collinearity Statistics
 B Std. Error
 Beta Tolerance VIF
 1
 (Constant) .010 .005 2.049 .045
 UP -0.000002646 .000 -.469 -3.733 .000 .833 1.200
 APT -.001 .001 -.078 -.660 .512 .937 1.067
 BPT -.216 .154 -.168 -1.405 .165 .921 1.086
 AKRUAL -0.00000000000000732 .000 -.031 -.251 .803 .837 1.195
 a. Dependent Variable: MANAJEMEN LABA
 Berdasarkan tabel 4.7 diatas, maka dapat disusun persamaan regresi linear
 berganda sebagai berikut:
 Manajemen Laba = 0,010 – 0,000002646UP - 0,001APT – 0,216BPT –
 0,00000000000000732AKRUAL
 Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji-F)
 Uji signifikansi simultan (uji-f) digunakan untuk mengetahui apakah variabel
 independen secara bersama-sama atau simultan mempengaruhi variabel dependen.
 Jika nilai Fhitung > Ftabel dan nilai signifikan < 0,05, H0 ditolak, jika nilai Fhitung < Ftabel
 dan nilai signifikan > 0,05, H0 diterima (Ghozali, 2013:98).
 Tabel 7. Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji-F) ANOVA
 a
 Model Sum of Squares Df Mean Square F Significance
 1
 Regression .016 4 .004 4.523 .003b
 Residual .051 58 .001
 Total .068 62 a. Dependent Variable: MANAJEMEN LABA b. Predictors: (constant) AKRUAL, APT, BPT, UP...
 Sumber: Data Olahan Peneliti, 2018
 Berdasarkan hasil uji signifikansi simultan (uji-f) pada tabel dapat diketahui
 bahwa tingkat signifikansi yaitu 0,003 < 0,05, maka dapat dikatakan bahwa Ha
 diterima dan H0 ditolak. Dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak artinya
 ukuran perusahaan, aset pajak tangguhan, beban pajak tangguhan dan akrual secara
 simultan berpengaruh secara signifikan terhadap manajemen laba pada perusahaan
 manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2016.
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 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)
 Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)
 Model Summaryb
 Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
 Durbin-Watson
 1 .488a .238 .185 .0297907 1.762
 a. Predictors: (constant) AKRUAL, APT, BPT, UP...
 b. Dependent Variable: MANAJEMEN LABA
 Sumber: Data Olahan Peneliti, 2018
 Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel diatas dapat dilihat
 bahwa nilai adjusted R square sebesar 0,185 atau 18,5% . Hasil tersebut dapat
 disimpulkan bahwa variabel dependen yaitu manajemen laba dapat dijelaskan oleh
 variabel independen yaitu ukuran perusahaan, aset pajak tangguhan, beban pajak
 tangguhan dan akrual sebesar 18,5% sedangkan sisanya yaitu 81,5% dijelaskan oleh
 variabel-variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.
 Hasil Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji-T)
 Tabel 9. Hasil Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji-T) Coefficients
 a
 Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
 t Significance
 B Std.
 Error
 Beta
 1
 (Constant)
 .010 .005 2.049 .045
 UP -0.000002646 .000 -.469 -3.733 .000
 APT -.001 .001 -.078 -.660 .512
 BPT -.216 .154 -.168 -1.405 .165
 AKRUAL -0.00000000000000732 .000 -.031 -.251 .803
 a. Dependent Variable: MANAJEMEN LABA
 Kesimpulan
 Adapun kesimpulan hasil penelitian ini adalah:
 1. Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan
 manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2016.
 2. Aset pajak tangguhan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba pada
 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-
 2016.
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 3. Beban pajak tangguhan berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan
 manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2016.
 4. Akrual tidak berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan
 manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2016.
 5. Ukuran perusahaan, aset pajak tangguhan, beban pajak tangguhan dan akrual
 berpengaruh secara simultan terhadap manajemen laba pada perusahaan
 manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2016.
 Saran
 1. Variabel ukuran perusahaan, aset pajak tangguhan, beban pajak tangguhan, dan
 akrual hanya bisa menjelaskan 18,5 % variasi variabel manajemen laba. Itu
 artinya masih ada 81,5 % variasi variabel yang bisa menjelaskan mengenai
 manajemen laba. Oleh karena itu untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk
 menggunakan variabel independen lainnya yang belum terdapat dalam
 penelitian ini.
 2. Penelitian ini dilakukan dalam periode 2014-2016 dengan jumlah sampel
 sebanyak 21 sampel. Untuk penelitian selanjutnya, hendaknya perlu
 memperbesar ukuran sampel dengan cara menambah tahun pengamatan
 penelitian, sehingga diperoleh sampel yang lebih besar dan memberikan
 kemungkinan yang lebih besar untuk memperoleh kondisi yang sebenarnya.
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                                UKURAN-UKURAN  DEMOGRAFI
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